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Abstrak  

Kunyit (Curcuma longa) merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki zat bioaktif 

yang dapat menghambat jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas 

antifungi ekstrak kunyit sebagai agen alternative yang dapat menghambat pertumbuhan 

jamur Candida albincas. Jenis penelitian menggunakan eksperimental labolatorik secara 

in vitro dengan rancangan penelitian post- test only control group. Rimpang kunyit 

dimaserasi dengan pelarut etanol. Ekstrak dibuat menjadi konsentrasi 1%, 0.5%, 0.25%, 

0.125%, dan 0.625%. Uji antifungi menggunakan metode mikrodilusi dengan 5 kali 

replikasi. Kemudian diamati menggunakan microplate reader (λ = 620 nm) dan dihitung 

nilai absorbansinya. Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA satu arah (One Way 

Analysis of Varians) dengan taraf kepercayaan 5%, kemudian dilanjutkan dengan uji 

LSD. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi ekstrak kunyit 1%, 0.5%, 0.25%, 

0.125%, dan 0.625% memiliki kemampuan sebagai antifungi dengan persentase 

penghambatan masing masing sebesar 54.9, 52.16, 49.28, 12.89 dan 15.98%. Berdasarkan 

analisis probit dengan spss diperoleh nilai KHM50 ekstrak kunyit sebesar 0.172%. 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol kunyit memiliki 

kemampuan dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans sehingga bisa 

dimanfaatkan sebagai agen alternativ antifungi. 

Kata Kunci: Ekstrak kunyit (Curcuma longa), antifungi, Candida albicans 

 

Abstract  

Turmeric (Curcuma longa) is one type of plant that has bioactive substances that can 

inhibit fungi. This study aims to evaluate the antifungal activity of turmeric extract as an 

alternative agent that can inhibit the growth of the fungus Candida albincas. This type of 

research uses laboratory experimental in vitro with a post-test only control group research 

design. Turmeric rhizome macerated with ethanol solvent. The extracts were made into 

concentrations of 1%, 0.5%, 0.25%, 0.125%, and 0.625%. The antifungal test used the 

microdilution method with 5 replications. Then it was observed using a microplate reader 

(λ = 620 nm) and the absorbance value was calculated. The data were analyzed using 

one-way ANOVA (One Way Analysis of Variance) with a 5% confidence level, then 

continued with the LSD test. The results showed that the concentration of turmeric extract 

1%, 0.5%, 0.25%, 0.125%, and 0.625% had the ability as antifungal with the percentage 

inhibition of 54.9, 52.16, 49.28, 12.89 and 15.98%, respectively. Based on probit analysis 

with spss, the KHM50 value of turmeric extract was 0.172%. Based on this research, it 

can be concluded that the ethanolic extract of turmeric has the ability to inhibit the growth 

of Candida albicans so that it can be used as an alternative antifungal agent. 
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PENDAHULUAN 

 

C.albicans merupakan penyebab 

utama dari kandidiasis. Prevalensi 

kandidiasis di Indonesia mencapai 20-

25% dan umum dijumpai pada 

kehidupan sehari-hari (Puspitasari et 

al., 2019). Dalam pertumbuhannya, 

C.albicans ditunjang oleh keberadaan 

sel ragi, hifa semu/pseudohifa, dan 

hifa sejati yang dibentuk oleh jamur 

tersebut (Drasar, 2003). Selain itu, 

infeksi juga didukung dengan adanya 

faktor virulensi jamur seperti 

morfologi, adhesi sel, pembentukan 

biofilm, dsb. Hal tersebut memicu 

terjadinya resistensi terhadap 

antifungi. 

 

Untuk mengatasi resistensi antifungi 

dan mencegah infeksi lebih lanjut, 

perlu dilakukan upaya pencarian 

alternatif pengobatan yang dapat 

menghambat pertumbuhan 

C.albicans, seperti menggunakan 

tanaman herba. Kunyit merupakan 

tanaman herba yang umum dijumpai 

dan sering dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Bagian dari 

kunyit yang sering dimanfaatkan 

adalah bagian rimpang kunyit. Kunyit 

tersusun atas dua jenis senyawa 

utama yaitu, fenolik (kurkuminoid) 

dan terpenoid (minyak atsiri) yang 

memiliki sifat antifungi, antioksidan, 

antipiretik, antitumor, dsb (Li, 2011). 

 

Menurut Ali Alsamydai dan Nisrein 

Jaber (2018), penggunaan kunyit 

sebagai antifungi terutama C.albicans 

disinyalir dapat menghambat 

pembentukan hifa (Ali R et al., 2018). 

Kandungan kurkumin dalam kunyit 

juga aktif melawan C.albicans 

melalui produksi ROS (Rajasekar et 

al., 2021). Kandungan minyak atsiri 

C.longa juga dapat menghambat 

petumbuhan C.albicans. Hal tersebut 

ditunjang oleh penelitian yang 

dilakukan Fitri Nadifah, dkk 

diketahui bahwa minyak atsiri yang 

terdapat di dalam kunyit juga dapat 

menghambat pertumbuhan 

C.albicans.  

Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa kunyit memiliki 

kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan mikroba. Namun masih 

dibutuhkan studi lanjut terkait hal ini. 

Sehingga peneliti tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai 

efektivitas kunyit (C.longa) dalam 

menghambatpertumbuhan C.albicans.  

 

METODE PENELITIAN 

 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian true eksperimental dengan 

pendekatan Post-Test Only Control 

Group Desain untuk mengetahui 

perbedaan pertumbuhan sel planktonik 

C.albicans setelah diberikan ekstrak 

etanol kunyit (C.longa).  

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada dua 

tempat. Untuk pembuatan ekstrak 

etanol kunyit (C.longa) dilakukan di 

Laboratorium Biokimia, Fakultas 
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Kedokteran Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya. Sedangkan uji 

efektivitas antifungi ekstrak etanol 

kunyit terhadap C.albicans dilakukan 

di Laboratorium Mikrobiologi Rumah 

Sakit Khusus Infeksi Universitas 

Airlangga pada bulan Februari 2022-

Mei 2022. 

 

3. Ekstraksi Kunyit 

Proses pembuatan ekstrak diawali 

dengan rimpang kunyit dicuci dengan 

menggunakan air mengalir sampai 

bersih. Rimpang kunyit diiris dengan 

ketebalan ± 1 cm dan dikeringkan 

pada suhu ruang. Rimpang kunyit 

yang sudah dikeringkan, dihaluskan 

dan disaring menjadi bentukan seperti 

bubuk. Serbuk kering kunyit 

ditimbang sebesar 23 gr dan 

dimasukkan kedalam sebuah wadah 

yang berisi 100 gram larutan etanol 

96%. Larutan dibiarkan selama 24 

jam dengan 2 kali pengadukan. Hasil 

perendaman kemudian dilakukan 

penyaringan pertama dengan kertas 

saring kasar dan penyaringan kedua 

dengan kertas Whatman No.1. Ke 

dalam residu hasil penyaringan  

ditambahkan  etanol 96% dan 

didiamkan selama 2 hari. Filtrat yang 

merupakan larutan hasil penyaringan 

dipisahkan dan diuapkan dari pelarut 

menggunakan rotary evaporator pada 

suhu 40°C dan tekanan 100 mBar 

hingga didapatkan ekstrak yang 

kental. Ekstrak kental yang diperoleh 

selanjutnya dilarutkan dengan DMSO 

dan diencerkan secara berseri untuk 

uji antifungi 

 

4. Pembuatan Inokulum C. 

albicans 

Isolat C. albicans yang sudah 

diregenerasi pada media Sabourand 

Dextrose Agar (SDA), diambil 

sebanyak 1 ose dan diinokulasikan ke 

dalam Labu Erlenmeyer yang berisi 

10 mL media Sabourand Dextrose 

Broth (SDB). Selanjutnya labu 

erlenmeyer pada shaker dengan 

kecepatan 150 rpm dan waktu 1440 

menit (Lee & Chee, 2010).  

 

5. Pembuatan Suspensi  C. albicans 

Setelah inkubasi selama 1440 menit, 

inokulum dipindahkan ke dalam 

tabung sentrifuse untuk dilakukan 

sentrifugasi pada kecepatan 4000 rpm 

selama 15 menit pada suhu ruang. 

Pellet yang terbentuk dipisahkan dari 

filtrat dan diresuspensi dengan Buffer 

PBS. Selanjutnya disentrifus kembali 

selama selama 15 menit. Ulangi 

proses pencucian ini sebanyak dua 

kali (Clontech Laboratories, 2009). 

Suspensi C.albicans yang diperoleh 

diukur Optical Density (OD) nya 

menggunakan ELISA reader. 

 

6. Uji Antifungi  C. albicans 

Uji antifungi C.albicans  dilakukan 

dengan metode mikrodilusi yang 

menggunakan microplate Corning 96 

well U-Bottom. Sumuran-sumuran 

yang ada pada plate akan diisi dengan 

larutan uji (konsentrasi 1, 0.5, 0.25, 

0.125 dan 0.0625%, flukonazol) 

dalam  media SDB dan suspensi C. 

albicans. Ke dalam sumuran 

dimasukkan 150 µL larutan uji 

dengan seri konsentrasi 1, 0.5, 0.25, 
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0.125 dan 0.0625%) dalam media 

SDB. Sebagai kontrol negatif 

digunakan 150 µL media SDB,  

kontrol positif digunakan 150 µL 

flukonazol 0,1% dalam media SDB. 

Selanjutnya pada masing-masing 

sumuran ditambahkan 50 µL suspensi 

C. albicans OD 0.5. Pengamatan 

dilakukan setelah inkubasi selama 24 

jam. Densitas sel dihitung 

menggunakan instrumen microplate 

reader dengan pengukuran pada 

panjang gelombang UV pada 595 nm 

untuk mendapatkan absorbansi dari 

sel jamur yang telah diberi perlakuan 

senyawa uji dan absorbansi sel jamur 

yang tidak diberi perlakuan senyawa 

uji (kontrol).  

 

7. Penentuan nilai KHM50  

Nilai KHM50 didapatkan dengan 

menghitung %penghambatan dan 

dianalisis menggunakan analisis 

probit dengan program SPSS for 

Windows versi 26.0 Free Trial. 

 

8. Penentuan nilai KBM  

Sel planktonik C.albicans yang telah 

ditumbuhkan pada sumuran dan 

diinkubasi selama 24 jam diambil 

sebanyak 10 μl dan diletakkan pada 

bagian tengah media SDA kemudian 

dispread secara merata pada 

permukaan media SDA. Setelah 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 

37°C, dilakukan pengmatan ada 

tidaknya koloni yang tumbuh di 

media SDA dari masing-masing 

konsentrasi. Konsentrasi minimal 

yang memhambat pertumbuhan C. 

albicans 99% disebut nilai KBM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, proses 

ekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan menggunakan etanol 

96% sebagai pelarut. Dari 23.4117 

gram serbuk kunyit, diperoleh ekstrak 

etanol kunyit sebesar 10 gram. 

merupakan metode ekstraksi dingin 

dimana dalam prosesnya tidak 

menggunakan pemanasan yang dapat 

menurunkan kandungan flavanoid 

pada bahan serbuk maupun tanaman. 

Pelarut yang sering digunakan dalam 

ekstraksi adalah air, aseton, etanol, 

dan methanol. Senyawa tersebut 

bersifat polar sehingga dibutuhkan 

pelarut yang polar pula, salah satunya 

contohnya adalah etanol. 

Untuk melihat adanya 

pertumbuhan sel planktonik 

C.albicans, sumuran yang telah 

diberikan perlakuan, dilakukan 

inkubasi selama 24 jam pada suhu 

37°C dan dilakukan pengukuran nilai 

absorbansi/OD yang dapat dilihat 

pada Gambar 1:  

 
 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rata-rata Pertumbuhan C. 

albicans setelah pemberian Ekstrak 

Etanol Kunyit pada Berbagai Konsentrasi 
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Berdasarkan Diagram 1, 

didapatkan hasil bahwa semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak etanol 

kunyit semakin rendah nilai 

absorbansi/OD-nya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin kecil 

kosentrasi ekstrak etanol kunyit, 

semakin rendah daya hambat 

pertumbuhan C.albicans. 

Proses penghambatan kunyit 

berkaitan dengan kandungan 

kurkumin dan minyak atsiri kunyit. 

Senyawa-senyawa tersebut 

menghambat pertumbuhan C.albicans 

melalui berbagai mekanisme, yaitu 

melalui penghambatan sintesis 

protein dan enzim. Selain itu, efek 

antifungi C.longa juga dapat 

mengganggu sistem membran sel 

jamur, khusunya penghambatan 

sintesis ergosterol dan rantai 

pernapasan (Chen et al., 2018). 

C.longa menyebabkan penurunan dari 

ERG3 sehingga kadar ergosterol 

dalam fungi menurun yang berakibat 

pada akumulasi precursor biosintetik 

ergosterol sehingga menyebabkan 

pembentukan ROS yang berakibat 

pada kematian sel fungi. Kurkumin 

diketahui dapat menghambat jalur 

spesies oksigen reaktif yang 

mengarah pada induksi apoptosis 

(Afzal et al., 2013). 

Nilai absorbansi/OD pada 

Gambar 1  digunakan untuk 

menentukan persen penghambatan 

yang disajikan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. %Penghambatan Sel 

planktonik C.albicans 

Konsentrasi Rata-Rata %Penghambatan 

Sel Planktonik 

1% 70.59 

0.5% 63.41 

0.25% 56.48 

0.13% 48.76 

0.0625% 34.04 

 

Berdasarkan analisis probit, 

dapat diperoleh bahwa konsentrasi 

ekstrak etanol kunyit yang dapat 

menghambat pertumbuhan sel 

planktonik C.albicans sebanyak 50% 

(KHM 50) terletak pada konsentrasi 

0.172%. Makin kecil kecil nilai KHM 

suatu ekstrak  maka sensitifitasnya 

makin besar. Nilai KHM ini jauh 

lebih kecil jika dibandingkan dengan 

penelitian yang dilakukan Zaki 

(KHM=12.5%), Nadifah 

(KHM=20%) dan  Sofiyanti (KHM= 

40%). Perbedaan nilai KBM ini  

dapat disebabkan oleh berbagai 

macam hal, seperti perbedaan sumber 

ekstrak etanol kunyit yang diberikan, 

jenis pelarut yang digunakan saat 

ekstraksi maupun metode antifungi. 

(Nadifah et al., 2018).  

KBM merupakan konsentrasi 

terendah dari ekstrak etanol kunyit 

yang dapat mengakibatkan kematian 

99.9% dari sel planktonik C.albicans 

(Agarwal et al., 2010). Berdasarkan 

Gambar 2, diperoleh hasil bahwa 

ekstrak etanol kunyit pada konsentrasi 

1% dan 0.5% tidak ditemukan adanya 

pertumbuhan C.albicans yang 

ditandai dengan gambaran jernih pada 

media agar. Pada konsentrasi yang 
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lain ditemukan adanya pertumbuhan 

sel planktonik C.albicans yang 

ditandai dengan bentukan koloni 

berwarna putih. Begitu pula pada 

kelompok kontrol positif maupun 

negatif terdapat sangat banyak 

pertumbuhan C.albicans sehingga 

biakans memiliki gambaran seperti 

awan.. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa konsentrasi yang dapat 

membunuh sel planktonik C.albicans 

adalah pada konsentrasi 0.5%. dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi minimum yang dapat 

membunuh sel planktonik C.albicans 

adalah konsentrasi 0.5%. Konsentrasi 

0,5% ini merupakan nilai KBM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pertumbuhan sel C. albicans 

pada media SDA setelah dipapar Ekstrak 

selama 24 jam 

 

Nilai KBM pada peneltian ini sangat 

jauh berbeda dengan penelitian 

Sofiyanti Wulandari, (2020) 

yangdimana pertumbuhan C.albicans 

terhenti pada konsentrasi 80%. 

(Sofiyanti, 2020). Jeevita 

Murugesh,dkk mengemukakan bahwa 

konsentrasi ekstrak etanol kunyit 

yang dapat mencegah pertumbuhan 

C.albicans 99.9% pada konsentrasi 

16% (Narayan Biswal et al., 2017). 

Hal ini menunjukkan ekstrak etanol 

kunyit pada penelitian ini memiliki 

daya senstifitas dalam menghambat 

pertumbuhan dan membunuh sel C. 

albicans jauh cukup tinggi.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak 

etanol kunyit (C.longa) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan C.albicans 

dengan nilai KHM50 dan KBM 

masing-masing sebesar 0.172% dan 

0,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol kunyit pada penelitian 

ini diharapkan bisa digunakan sebagai 

alternatif pengobatan penyakit 

infeksi, terutama yang disebabkan C. 

albicans. 
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